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ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) pengaruh disiplin terhadap hasil 
belajar mata pelajaran membuat pola, (2) disiplin belajar, dan (3) hasil 
belajar pembuatan pola. Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan metode dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan pengujian 
hipotesis menggunakan uji korelasi Product Moment yang didahului dengan 
uji normalitas dan linieritas. Hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh 
positif dan signifikan disiplin terhadap hasil belajar membuat pola dengan r 
hitung = 0,432> r tabel = 0,211. Koefisien determinan (R2) adalah 0,187, itu 
berarti bahwa jumlah kontribusi yang dibuat oleh variabel X ke Y adalah 
18,7%, sedangkan sisanya 81,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. (2) Disiplin siswa dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 63,22%. (3) Hasil belajar pembuatan pola berada 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 66,67%. 
Kata Kunci: Disiplin, Hasil Belajar, Pembuatan Pola. 
ABSTRACT 
This study aimed to determine (1) the influence of discipline on learning 
outcome of pattern making subject, (2) discipline, and (3) learning outcome of 
pattern making subject. This research was an ex-post facto research. Data 
collection method used questionnaire and documentation. Data analysis 
techniques used descriptive analysis and hypothesis testing using Product 
Moment correlation test which was preceded by tests of normality and 
linearity. The results showed (1) there was a positive and significant influence 
of discipline on the learning outcomes with robs = 0.432> rtable = 0.211. The 
determinant coefficient (R2) was 0.187, it means that the amount of 
contribution made by the variable X to the Y was 18.7%, while 81.3% was 
influenced by other factors. (2) Discipline was in sufficient category with a 
frequency of 63.22%. (3) The learning outcomes was in high catagory with a 
frequency of 66.67%. 
Keyword: word, key, importan. 
 
Naskah diajukan pada tanggal  23 Juni 2020 
Naskah revisi diterima pada  tanggal  22 Agustus 2020 
Naskah diterima pada tanggal   28 Agustus 2020 
 
Jurnal  KELUARGA Vol 6, No 2, September 2020  
             p-ISSN: 2442-3351 e-ISSN: 2580-0949 
 
118 
 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  
 
 
 PENDAHULUAN  
Jurnal Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan baik oleh individu 
maupun kelompok melalui sebuah kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa [1]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
salah satu pendidikan formal yang memerlukan sistem pendidikan yang baik untuk 
mengembangkan potensi dan kemampuan siswa melalui mata pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. SMK Negeri 1 Sewon adalah salah satu sekolah menengah 
kejuruan di daerah Bantul yang mempunyai enam program keahlian yang salah satunya 
adalah tata busana. Siswa SMK jurusan tata busana dituntut untuk disiplin, yang 
nantinya akan tercermin dalam peroleh hasil belajar, untuk mencapai hal tersebut maka 
siswa dituntut untuk menguasai dan memahami mata pelajaran yang diterima disekolah.
 
Salah satu mata pelajaran yang ada pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Program Studi Keahlian Tata Busana 1 Sewon Yogyakarta adalah membuat 
pola. Membuat pola dasar merupakan hal yang utama dipelajari oleh para peserta didik 
pemula dalam bidang busana. Pola dasar konstruksi yang dipelajari peserta didik kelas 
X di SMK Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta meliputi pola dasar sistem praktis, 
sistem Dressmaking, sistem Bunka, sistem So En, sistem Meyneke. Pembelajaran pola 
dasar ini membutuhkan tingkat fokus yang tinggi. Nilai belajar materi membuat pola 
dapat dilihat dari hasil penilaian yang diperoleh siswa selama pembelajaran yang 
dinyatakan dalam angka. Keberhasilan dalam proses belajar pembuatan pola dapat 
dilihat dari hasil belajar yang baik yang diperoleh siswa berupa nilai yang diperoleh 
setiap siswa pada suatu periode tertentu. Hasil belajar merupakan perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya [2]. Hasil belajar 
mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik [3]. 
Hasil belajar pembuatan pola ditunjukkan melalui nilai atau angka yang diperoleh siswa 
setelah mengerjakan tugas dan ulangan ulangan atau ujian yang diberikan oleh guru 
dalam pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari hasil data observasi wawancara 
dengan guru, UTS siswa tata busana kelas X di SMK Negeri 1 Sewon 20% siswa 
memiliki nilai hasil belajar dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
sudah ditentukan oleh sekolah 80% sisanya memperoleh nilai mencapai KKM. Tetapi 
bagi siswa yang nilainya kurang dari KKM guru mengadakan remidi atau ujian ulang 
agar nilainya baik. 
Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil 
belajar membuat pola dasar. Kedisiplinan disekolah sangat erat kaitannya dengan 
ketertiban siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan peserta didik 
merupakan suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik, tanpa ada 
pelanggaran – pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan. 
Peserta didik dapat dikatakan disiplin apabila melakukan suatu pekerjaan dengan tertib 
dan teratur sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Siswa sangat perlu 
menanamkan sikap disiplin adalah hal belajar, hal ini akan menjadi kebiasaan baik yang 
tertanam dalam diri siswa tersebut. Proses kedisiplinan adalah proses yang berjalan 
seiring dengan waktu dan memerlukan pengulangan serta pematangan kesadaran diri 
dari kedua pihak, yaitu anak dan orang tua [4]. Disiplin diartikan sebagai kepatuhan 
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terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian yang bertujuan 
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib [5]. Menegakkan kedisiplinan tidak 
harus melibatkan orang lain, tetapi dapat juga melibatkan diri sendiri, bahkan yang 
melibatkan diri sendiri yang lebih penting karena menimbulkan kesadaran untuk diri 
sendiri. Disiplin kerena terpaksa juga akan dilakukan dengan terpaksa, keterpaksaan itu 
karena takut akan sanksi hukuman akibat pelanggaran terhadap peraturan. Jika ada guru 
maka akan timbul disiplin, tetapi jika tidak ada guru maka pelanggaran pun akan 
dilakukan.  
Ada dua faktor  yang  mempengaruhi  terbentuknya suatu kedisiplinan seorang 
siswa dalam belajar yaitu faktor internal terdiri dari ranah kognitif, minat, dan motivasi 
dan faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 
masyarakat, faktor lingkungan sekolah [6]. Indikator kedisplinan dibagi menjadi a) 
ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah, b) ketaatan melaksanakan tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya, c) ketaatan belajar di rumah, dan d) ketaatan 
terhadap tata tertib sekolah [7].
 
Pemanfaatan waktu secara efisien dan efektif merupakan 
salah satu cara terbaik untuk melatih sikap disiplin terutama disiplin di rumah [8]. 
Pekerjaan rumah misalnya bila dikerjakan secara mendadak tidak banyak 
menguntungkan karena hasilnya pasti kurang maksimal hal ini didasarkan waktu yang 
singkat.
 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Sewon bulan 
April 2019 mengenai kedisiplinan belajar terdapat masalah antara lain ketika 
pembelajaran berlangsung masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru, peserta didik terlihat ramai, sering keluar masuk kelas, saat bel masuk 
berbunyi peserta didik tidak langsung masuk kelas, terlambat masuk kelas, lupa 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan melanggar tata tertib sekolah, semua 
itu mencerminkan kurangnya disiplin belajar peserta didik. Dalam pembelajaran sehari-
hari peserta didik dengan siswa self-efficacy yang rendah tidak belajar secara baik dan 
hanya belajar menjelang ujian saja [9]. Oleh karena itu perlu adanya kedisiplinan agar 
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu hal yang mendasari disiplin belajar siswa adalah 
timbulnya kesadaran siswa untuk mau melaksanakan dan menyelesaikan tugas – tugas 
belajarnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan siswa terhadap 
hasil pembelajaran pembuatan pola kelas X tata busana di SMK Negeri 1 Sewon Bantul 
Yogyakarta.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto, yaitu suatu penelitian 
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke 
belakang untuk mengetahui fakta-fakta yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian 
tersebut [10]. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Sewon 
Yogyakarta sebanyak 127 siswa. Penelitian termasuk penelitian sampel. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel 95 siswa. 
 
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Uji coba 
instrumen dilakukan pada 30 siswa di luar sampel tetapi masih dalam populasi yang 
sama. Data diuji validitas menggunakan rumus korelasi Product Moment dan reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau 
shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah [10]. Hasil uji validitas data kedisiplinan diperoleh 2 item 
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gugur dan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Alpha = 0,881. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi untuk membuat kesimpulan yang berlaku [11]. Uji hipotesis menggunakan uji 
korelasi Product Moment yang didahului uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan 
linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi data menggambarkan data hasil penelitian tentang kedisplinan yang 
diperoleh melalui angket dan hasil belajar pembuatan pola yang diperoleh dari nilai 
raport dengan jumlah sampel 87 siswa. Deskripsi hasil penelitian dijelaskan sebagai 
berikut. 
Variabel kedisiplinan (X) terdiri dari 27 item dengan  4 pilihan jawaban, sehingga skor 
tertinggi ideal = 108, skor terendah ideal = 27, mean ideal = 67,5, standar deviasi ideal 
= 13,5, sedangkan skor tertinggi observasi = 54, skor terendah observasi = 32, mean 
observasi = 41,7, standar deviasi = 4,4, median = 42, dan modus = 4088. 
Variabel hasil belajar pembuatan pola (Y) memiliki skor tertinggi ideal = 100, skor 
terendah ideal = 0, mean ideal = 50, standar deviasi ideal = 16,7, sedangkan skor 
tertinggi observasi = 95, skor terendah observasi = 80, mean observasi = 85,4, standar 
deviasi = 3,4, median = 85, dan modus = 88. 
Deskripsi data kedisiplinan dan hasil belajar pembuatan pola siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Sewon Bantul dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 












X 54 32 41,7 4,4 108 27 67,5 13,5 42 40 
Y 95 80 85,4 3,4 100 0 50 16,7 85 88 
 
Hasil perhitungan deskripsi skor observasi dideskripsikan melalui tabel distribusi 
frekuensi dan kategori skor sebagai berikut. Hasil kategori data kedisplinan 
selengkapnya dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Histogram Kategori Kedisplinan 
Berdasarkan gambar 1, 7 responden dalam kategori tinggi dengan frekueansi relatif 
8,05%, 55 responden  dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 63,22%, dan 25 
responden termasuk dalam kategori rendah dengan frekuensi relatif 28,74%. 
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Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa kedisplinan dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 63,22%. Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kedisplinan dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 63,22%. 
Kedisiplinan tergolong cukup dikarenakan siswa cukup disiplin dalam mengikuti 
kegiatan belajar, seperti masuk kelas tepat waktu, mengerjakan tugas, mengumpulkan 
tugas tepat waktu, dan mematuhi perintah guru. Sikap disiplin selalu ditunjukkan 
kepada seseorang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai 
dengan norma agama dan norma masyarakat. Sebaliknya, sikap yang kurang disiplin 
biasanya ditujukan kepada seseorang yang tidak dapat mentaati peraturan dan 
ketentuan yang berlaku, baik yang bersumber dari pemerintah, masyarakat serta 
sekolah [12]. 
Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari berbagai 
peraturan dan tata tertib yang di perlukan disekolahnya. Kedisiplinan disekolah sangat 
erat kaitannya dengan ketertiban siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. 
Kedisiplinan peserta didik merupakan suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki 
oleh peserta didik, tanpa ada pelanggaran – pelanggaran yang merugikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah 
secara keseluruhan. Peserta didik dapat dikatakan disiplin apabila melakukan suatu 
pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku 
dengan penuh kesadaran tanpa paksaan dari siapapun. Kedisiplinan bagi peserta didik 
sangat penting, maka harus ditanamkan sejak dini dan secara terus menerus kepada 
peserta didik. Siswa sangat perlu menanamkan sikap disiplin adalah hal belajar, hal ini 
akan menjadi kebiasaan baik yang tertanam dalam diri siswa tersebut. Orang tua yang 
memahami hal ini menyadari betul bahwa proses kedisiplinan adalah proses yang 
berjalan seiring dengan waktu dan memerlukan pengulangan serta pematangan 
kesadaran diri dari kedua pihak, yaitu anak dan orang tua [4]. Disiplin diartikan sebagai 
kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian yang 
bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib [5]. 
Hasil distribusi frekuensi data hasil belajar pembuatan pola dikategorikan dalam 
kategori tinggi, cukup, dan rendah berdasarkan kurikulum. Rangkuman hasil 
perhitungan kategori variabel hasil belajar pembuatan pola (Y) selengkapnya dapat 
dilihat pada gambar 2. 
.  
Gambar 2. Histogram Kategori Hasil Belajar Pembuatan Pola 
 
Gambar 2 menjelaskan bahwa 29 responden  dalam kategori sangat tinggi dengan 
frekuensi 33,33%, 58 responden  dalam kategori tinggi dengan frekuensi 66,67%, dan 
Jurnal  KELUARGA Vol 6, No 2, September 2020  
             p-ISSN: 2442-3351 e-ISSN: 2580-0949 
 
122 
 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  
 
tidak siswa dalam kategori rendah. Berdasarkan analisis data di Gambar 2, dapat 
dijelaskan bahwa hasil belajar pembuatan pola tergolong tinggi dengan frekuensi 
66,67%. Hasil belajar pembuatan pola menunjukkan bahwa 29 responden  dalam 
kategori sangat tinggi dengan frekuensi 33,33%, 58 responden  dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 66,67%, dan tidak siswa dalam kategori rendah. Berdasarkan analisis 
data di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar pembuatan pola tergolong tinggi 
dengan frekuensi 66,67%. Hasil belajar pembuatan pola tergolong tinggi dalam 
kategori tinggi dikarenakan siswa dapat menyerap materi yang dijelaskan oleh guru 
dengan baik, sehingga dapat mengerjakan soal dengan hasil yang sangat memusakan. 
Membuat pola dasar merupakan hal yang utama dipelajari oleh para peserta didik 
pemula dalam bidang busana. Pola dasar konstruksi yang dipelajari peserta didik 
meliputi pola dasar sistem praktis, sistem Dressmaking, sistem Bunka, sistem So En, 
sistem Meyneke. Pembelajaran pola ini membutuhkan tingkat fokus yang tinggi. 
Keberhasilan dalam proses belajar membuat pola dasar pada siswa dapat dilihat dari 
hasil belajar yang baik yang diperoleh siswa berupa nilai yang diperoleh setiap siswa 
pada suatu periode tertentu. Hasil belajar dibuktikan dengan ditunjukkannya melalui 
nilai atau angka nilai hasil evaluasi yang dikemukakan oleh guru terhadap tugas siswa 
dan ulangan ulangan atau ujian yang ditempuhnya. 
Uji persyaratan analisis terdiri atas uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel memiliki 
karakteristik distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan perhitungan chi 
square. Hasil uji normalitas kedua variabel dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Table 2. Hasil Uji Normalitas 




1 Kedisiplinan 19 14,264 36,191 Normal 
2 Hasil belajar pembuatan 
pola  
13 9,575 27,688 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2, diketahui bahwa harga χ²hitung 
variabel hasil kedisiplinan adalah 14,264 < χ²tabel= 36,191 dan harga χ²hitung data hasil 
belajar pembuatan pola  adalah 9,575 < χ²tabel = 27,688, dapat dijelaskan bahwa kedua 
data dinyatakan normal atau sebenarnya normal pada taraf signifikan 5% karena harga 
χ² hitung di bawah harga χ²tabel. Uji linieritas dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat linier atau tidak. Hasil uji 
linieritas kedua variabel selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Dk F hitung F tabel (5%) Kriteria 
X  Y  18/67 1,580 2,00 Linier 
 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil perhitungan uji F diperoleh harga Fhitung = 1,580 
< Ftabel = 2,00. dapat diinterpretasikan bahwa harga Fhitung lebih kecil dari Ftabel dengan 
taraf signifikan di bawah 5%, sehingga kedua variabel tersebut dinyatakan linier. 
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Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4. 
 












X  Y 0,432 0,211 0,187 
Ada pengaruh 
(r xy> r tabel) 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi 
Product Moment, diperoleh nilai r hitung = 0,432 > rtabel = 0,211. Keterangan diatas dapat 
diinterpretasikan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan terhadap hasil 
belajar pembuatan pola karena rhitung yang diperoleh di atas rtabel pada taraf signifikan 
5%. Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukan bahwa ada pengaruh 
kedisplinan terhadap hasil belajar pembuatan pola. Hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku dan sikap pada individu setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar 
yang diperoleh individu yaitu berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
ketiganya termasuk dalam tiga ranah. Ketiga ranah tersebut umumnya merupakan objek 
penilaian hasil belajar dalam kegiatan belajar. Dalam penelitian ini difokuskan pada 
ranah kognitif, jadi yang diteliti hanya ranah kognitif yang berkaitan dengan nilai 
akademik siswa di sekolah. Kualitas pendidikan di sekolah salah satunya ditentukan 
oleh hasil belajar siswa. Pada dasarnya hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa 
(eksternal). Kedisiplinan siswa dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Kedisiplinan siswa adalah keadaan sikap atau perilaku siswa yang sesuai 
dengan aturan atau tata tertib yang berlaku sehingga tercipta ketertiban dan keteraturan 
di sekolah maupun saat di rumah. Dengan adanya kedisiplinan yang berdasarkan 
dorongan dan kesadaran yang muncul dalam diri siswa serta dilakukan secara teratur 
tanpa adanya paksaan atau tekanan dari pihak manapun akan membentuk kedisiplinan 
yang permanen. Kedisiplinan merupakan suatu sikap yang perlu dimiliki oleh setiap 
siswa. Dengan disiplin, diharapkan segala kegiatan yang telah terstruktur dapat 
terlaksana dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik. Dalam belajarpun, siswa 
perlu memiliki kedisiplinan demi tercapainya keberhasilan belajar, baik dirumah 
maupun di sekolah. Apabila dalam diri siswa sudah tertanam kedisiplinan yang baik, 
maka ketekunan dan kepatuhannya akan terus meningkat sehingga membuat hasil 
belajarnya meningkat. Sebaliknya, apabila siswa belum mampu menanamkan 
kedisiplinan yang baik, maka ketekunan dan kepatuhannya juga kurang baik sehingga 
berdampak pada hasil belajarnya. Kedisiplinan siswa meliputi disiplin berangkat 
sekolah, disiplin mengikuti pembelajaran di kelas, disiplin mengerjakan tugas, disiplin 
belajar di rumah dan disiplin menaati tata tertib sekolah.  
Besarnya sumbangan yang diberikan oleh kedisiplinan terhadap hasil belajar 
pembuatan pola dapat diketahui dari harga koefisien determinan (R
2
). Berdasarkan 
hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment, diperoleh nilai koefisien 





= 0,187. Koefisien determinan (R
2
) sebesar 0,187, artinya besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 18,7%, sedangkan sisanya 
81,3% dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu faktor internal dan eksternal. Keberhasilan 
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seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor yang berdampak pada hasil 
belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan pengaruh 
yang terjadi dalam diri siswa seperti kesehatan dan kelelahan, sedangkan faktor 
eksternal merupakan pengaruh dari luar siswa seperti situasi belajar dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil di atas diperkuat hasil penelitian Siti Jariyah 
yang menjelaskan ada pengaruh disiplin siswa terhadap prestasi belajar pendidikan 
agama islam kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 25 pekanbaru yang 
menunjukkan bahwa Artinya semakin tinggi kedisiplinan siswa, maka semakin tinggi 
prestasi belajar mereka. Demikian sebaliknya semakin kurang disiplin siswa SMP 
Negeri 25 Pekanbaru dalam belajar, maka semakin rendah prestasi belajar [13]. 
Penelitian Seruni menyimpulkan bahwa ada pengaruh kedisiplinan siswa dan minat 
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri I Kutasari 
artinya semakin baik kedisiplinan dan minat belajar maka semakin baik pula prestasi 
belajar [14]. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan bahwa 1)ada pengaruh positif dan signifikan disiplin terhadap hasil belajar 
membuat pola dengan r hitung = 0,432> r tabel = 0,211. Koefisien determinan (R2) adalah 
0,187, itu berarti bahwa jumlah kontribusi yang dibuat oleh variabel X ke Y adalah 
18,7%, sedangkan sisanya 81,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. (2) Disiplin siswa dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
63,22%. (3) Hasil belajar pembuatan pola berada dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi 66,67%.  
Adapun beberapa beberapa saran yang diantaranya:. Bagi sekolah disarankan 
untuk memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa untuk rajin dan serius 
dalam kegiatan belajar pembuatan pola dan menambahkan dan memperbaiki sarana dan 
prasarana belajar yang kurag berfungsi dengan baik. Bagi guru disarankan untuk terus 
meningkatkan kompetensinya dalam mengajar dan memberikan contoh dan tauladan 
yang baik sebagai wujud implementasi kedisiplinan di sekolah.  Bagi siswa disarankan 
siswa untuk mandiri dalam belajar praktik, meningkatkan peran aktif dalam belajar, dan 
memperbanyak membaca berbagai sumber bacaan yang berhubungan dengan 
pembuatan pola dan meningkatkan kepercayaan dirinya terhadap kompetensi yang 
dimiliki. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitian yang sama disarankan untuk 
menggunakan perspektif yang berbeda, sehingga hasil penelitian akan lebih baik. 
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